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ABSTRAK

Moh Abdul Azis, 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Persepsi Risiko, Literasi
Keuangan, dan Pengetahuan Investasi terhadap Keputusan Investasi Bitcoin di
Kalangan Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Islam Negeri Malang”
Pembimbing : Dr. Kholilah, M.S.A.

Kata Kunci : Persepsi Risiko, Literasi Keuangan, Pengetahuan Investasi,

Keputusan Investasi, Bitcoin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko, literasi
keuangan, dan pengetahuan investasi terhadap keputusan investasi Bitcoin di
kalangan mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian asosiatif, dengan data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner tertutup kepada mahasiswa Akuntansi angkatan 2022-2023 yang telah
mengikuti mata kuliah terkait keuangan dan investasi. Analisis data dilakukan
menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least Square dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil menunjukkan bahwa persepsi risiko
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi Bitcoin, sementara
literasi keuangan dan pengetahuan investasi tidak memiliki pengaruh signifikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks investasi aset digital berisiko
tinggi, keputusan investasi mahasiswa lebih dipengaruhi oleh cara mereka
memandang dan menilai risiko daripada tingkat literasi keuangan dan pengetahuan
investasi mereka. Implikasi studi ini menyarankan bahwa peningkatan kualitas
keputusan investasi mahasiswa perlu difokuskan tidak hanya pada penguatan
pengetahuan keuangan teoretis dan literasi, tetapi juga pada pemahaman risiko dan
pengelolaan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan investasi.
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ABSTRACT

Moh Abdul Azis, 2025, SKRIPSI. Judul: “Risk Perception, Financial Literacy, and
Investment Knowledge as Determinants of Bitcoin Investment Decisions among

Accounting Students”
Pembimbing : Dr. Kholilah, M.S.A.
Kata Kunci : Risk Perception, Financial Literacy, Investment Knowledge,

Investment Decisions, Bitcoin

This study aims to analyze the influence of risk perception, financial literacy, and
investment knowledge on Bitcoin investment decisions among accounting students
at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University in Malang. This study uses a
quantitative approach with an associative research design, using primary data
collected through a closed questionnaire distributed to accounting students from
the 2022-2023 batch who have completed courses related to finance and
investment. The data were analyzed using the Structural Equation Modeling—
Partial Least Square method with the help of SmartPLS software. The results show
that risk perception has a significant effect on Bitcoin investment decisions, while
financial literacy and investment knowledge do not have a significant effect. These
findings suggest that in the context of high-risk digital asset investment, students'
investment decisions are more influenced by how they perceive and assess risk than
by their level of financial literacy and investment knowledge. The implications of
this study indicate that efforts to improve students' investment decision-making
should not only focus on improving financial literacy and investment knowledge in
theory but also on strengthening risk awareness and uncertainty management in the
investment decision-making process.
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1.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan aset digital, khususnya Bitcoin, merupakan salah satu
fenomena terbesar di dunia keuangan Indonesia. Sejak diakui secara resmi
sebagai komoditas oleh Bappebti pada tahun 2019, jumlah pengguna aset
kripto terus meningkat dari tahun ke tahun. Per Oktober 2024, jumlah
investor kripto di Indonesia telah mencapai 21,63 juta orang, menjadikannya
salah satu negara dengan pertumbuhan investor kripto tercepat di Asia
(Bappebti, 2024). Angka ini melebihi jumlah investor pasar modal, yang
sekitar 12,3 juta, menunjukkan bahwa aset digital semakin menarik perhatian

masyarakat Indonesia sebagai alternatif investasi (Hamelinda et al., 2024).

Di sisi lain, Bitcoin sebagai aset kripto terbesar tetap menunjukkan
volatilitas harga yang sangat tinggi. Pada tahun 2025, Bitcoin mencatat rekor
harga tertinggi di kisaran 124.496 sebelum terjun bebas hingga sekitar USD
114.706 akibat tekanan pasar global dan sentimen negatif industri kripto
(CNBC Indonesia, 2025). Fluktuasi ekstrem ini memperlihatkan risiko yang
besar bagi investor, terutama investor pemula yang belum memahami
karakteristik aset digital secara menyeluruh. Meski demikian, euforia media
sosial, rekomendasi influencer, dan tren komunitas crypto sering kali
mendorong masyarakat untuk berinvestasi tanpa analisis mendalam

(Rachman & Purwaningrum, 2023).



Fenomena peningkatan partisipasi investor ini tidak selalu diimbangi
dengan literasi keuangan yang memadai. Berdasarkan Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan 2025, tingkat literasi keuangan di kalangan
masyarakat Indonesia baru mencapai 66,46%, sementara inklusi keuangan
mencapai 80,51% (Otoritas Jasa Keuangan (OJK) & Badan Pusat Statistik
(BPS), 2025). Kesenjangan antara literasi dan inklusi ini menunjukkan bahwa
banyak orang menggunakan produk keuangan, termasuk Bitcoin, tanpa
pemahaman dan pengetahuan yang cukup tentang berinvestasi. Faktanya,
banyak investor pemula memasuki dunia aset digital hanya berdasarkan tren
media sosial, influencer, atau FOMO, tanpa mempertimbangkan potensi

kerugian yang mungkin terjadi.

Pengetahuan investasi merupakan unsur penting yang membedakan
investor rasional dari investor spekulatif. Investor yang memiliki pemahaman
yang baik tentang mekanisme aset digital, volatilitas harga, keamanan
dompet digital, dan aspek regulasi cenderung dapat membuat keputusan
investasi yang lebih terukur (Warjono, 2024). Penelitian oleh Rokhim &
Wibowo (2025) menunjukkan bahwa pengetahuan investasi mempengaruhi
kecenderungan seseorang dalam mengambil keputusan investasi. Dalam
konteks Bitcoin, kurangnya pengetahuan seringkali menyebabkan individu
hanya fokus pada potensi keuntungan, tanpa memahami risiko teknis yang
mungkin terjadi, seperti penipuan, peretasan, kesalahan penyimpanan aset,

dan volatilitas ekstrem.



Peningkatan jumlah investor kripto di Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir telah menarik perhatian banyak peneliti dan regulator.
Fenomena ini ditunjukkan oleh pertumbuhan kumulatif yang stabil dan
signifikan dalam jumlah pelanggan terdaftar, mencapai 20,9 juta pelanggan
pada Agustus 2024 dari 16,7 juta pelanggan pada akhir 2022 (Bappebti,
2024). Peningkatan partisipasi ini juga disertai dengan pemulihan aktivitas
perdagangan, dengan nilai transaksi aset kripto dari Januari hingga Agustus
2024 mencapai IDR 393,01 triliun, jauh melampaui total transaksi sepanjang

tahun 2023.

Gambar 1. 1 Data Transaksi Asset Kripto Tahun 2022 - 2024
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Sumber : Bappebti 2024

Penelitian tentang investasi Bitcoin terus berkembang, namun
sebagian besar studi sebelumnya lebih fokus pada masyarakat umum atau
investor kripto secara umum. Sebagian besar studi sebelumnya lebih

menekankan pada minat investasi daripada keputusan investasi yang



sebenarnya. Selain itu, banyak studi hanya menguji satu atau dua variabel,
seperti persepsi risiko atau literasi keuangan, sehingga peran pengetahuan
investasi sering diabaikan. Namun, ketiga variabel ini saling terkait erat
dalam membentuk perilaku investasi individu (Zahra, 2022). Dengan industri
aset digital yang berkembang pesat, diperlukan studi yang secara
komprehensif menggabungkan ketiga variabel ini untuk menganalisis
pengaruhnya terhadap keputusan orang dalam memilih Bitcoin sebagai

instrumen investasi.

Terdapat perbedaan pendapat dalam studi-studi sebelumnya
mengenai beberapa variabel dalam penelitian ini. Dalam studi mereka,
Widyastuti & Murtanto (2024) menyatakan bahwa persepsi risiko tidak
mempengaruhi keputusan investasi. Hal ini berbeda dengan studi yang
dilakukan oleh Putri & Santoso (2024), yang menyatakan bahwa persepsi
risiko dan kemajuan teknologi mempengaruhi keputusan investasi.
Perbedaan pendapat serupa juga muncul terkait variabel literasi keuangan.
Ada pendapat yang berbeda, yaitu bahwa literasi keuangan tidak memiliki
pengaruh dan memiliki pengaruh, seperti dalam studi oleh Prameski &
Ristianawati (2025), yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak
memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. Hal ini berbeda dengan
studi oleh Dewi (2018), yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki

pengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi.

Studi sebelumnya telah menunjukkan ketidakkonsistenan dalam

temuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan keputusan



investasi. Rokhim & Wibowo (2025) menemukan bahwa pengetahuan
investasi, motivasi investasi, dan preferensi risiko secara signifikan
mempengaruhi minat investasi. Namun, temuan ini tidak sejalan dengan
penelitian oleh Taufik Hidayat et al., (2023), yang menyatakan bahwa
pengetahuan investasi tidak mempengaruhi keputusan investasi mahasiswa
akuntansi. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
dalam peran pengetahuan investasi, terutama ketika diuji dalam konteks

responden, instrumen, dan kondisi pasar yang berbeda.

Penelitian Rachman & Purwaningrum (2023) menemukan bahwa
rendahnya pengetahuan investasi justru meningkatkan kecenderungan
individu mengambil keputusan impulsif, khususnya pada aset digital yang
memiliki volatilitas tinggi. Temuan ini memperlihatkan bahwa instrumen
seperti Bitcoin mungkin dipengaruhi oleh dinamika perilaku yang berbeda
dibandingkan instrumen investasi konvensional, namun penelitian mengenai

hubungan tersebut masih terbatas dan belum teruji secara komprehensif.

Mengingat kondisi ini, penelitian tentang pengaruh persepsi risiko,
literasi keuangan, dan pengetahuan investasi terhadap keputusan investasi
Bitcoin sangat penting. Studi ini tidak hanya menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku investor, tetapi juga mengisi celah dalam literatur
dengan fokus pada keputusan investasi aktual daripada sekadar minat. Selain
itu, studi ini menggunakan Bitcoin sebagai objek utamanya, berbeda dengan
sebagian besar studi sebelumnya yang cenderung menggunakan

cryptocurrency secara umum atau instrumen investasi lainnya.



Pemilihan mahasiswa Akuntansi UIN Malang sebagai objek

penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan akademik dan empiris

yang kuat.

I.

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dipilih sebagai
lokasi penelitian karena mahasiswa Program Studi Akuntansi memiliki
karakteristik akademik yang relevan dengan studi perilaku investasi.
Mahasiswa akuntansi secara khusus dilengkapi dengan pemahaman
tentang konsep keuangan dasar, seperti manajemen risiko, teori investasi,
dan mekanisme pasar keuangan melalui mata kuliah yang mereka ambil.
Pemahaman ini membentuk kemampuan mahasiswa untuk menilai
instrumen investasi secara lebih rasional, termasuk aset digital berisiko
tinggi seperti Bitcoin.

Mahasiswa akuntansi sering diidentifikasi sebagai kelompok yang lebih
familiar dengan konsep literasi keuangan. Sebagian besar penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang kuat
dengan kemampuan individu dalam mengambil keputusan investasi.
Perkembangan investasi digital terutama Bitcoin sangat relevan dengan
masa depan profesi akuntansi dan keuangan. Banyak institusi keuangan
mulai mengintegrasikan teknologi blockchain dan aset digital dalam

sistem dan layanan mereka.

Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, mahasiswa akuntansi

dianggap sebagai subjek yang paling relevan dan strategis untuk meneliti



1.2

pengaruh persepsi risiko, literasi keuangan, dan pengetahuan investasi

terhadap keputusan investasi Bitcoin.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Apakah pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi Bitcoin

pada mahasiswa Akuntansi UIN Malang?

. Apakah pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi Bitcoin

pada mahasiswa Akuntansi UIN Malang?

. Apakah pengaruh pengetahuan investasi terhadap keputusan investasi

Bitcoin pada mahasiswa Akuntansi UIN Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini

adalah:

. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi

Bitcoin pada mahasiswa Akuntansi UIN Malang.

. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan

investasi Bitcoin pada mahasiswa Akuntansi UIN Malang.

. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi terhadap keputusan

investasi Bitcoin pada mahasiswa Akuntansi UIN Malang.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Studi ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat Teoretis

Studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang keuangan dan perilaku investasi. Hasil
studi ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut yang
membahas faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi aset
digital, terutama Bitcoin.

Manfaat Praktis

Bagi Mahasiswa

Memberikan pemahaman tentang pentingnya persepsi risiko, literasi
keuangan, dan pengetahuan investasi dalam pengambilan keputusan
investasi, sehingga mahasiswa dapat melakukan analisis dengan lebih baik

sebelum berinvestasi pada instrumen berisiko tinggi seperti Bitcoin.

Bagi Institusi Pendidikan (Akuntansi UIN Malang)

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam
penyusunan atau pengembangan kurikulum, terutama yang berkaitan
dengan literasi keuangan dan mata kuliah yang berhubungan dengan

investasi dan keuangan digital.

Bagi Masyarakat Umum dan Calon Investor

Studi ini dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan investasi Bitcoin sehingga masyarakat dapat



lebih bijak dalam menentukan strategi investasi berdasarkan risiko dan

tingkat pengetahuan mereka.

1.5 Batasan Penelitian

Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian dan memastikan

bahwa fokus analisis tetap pada sasaran, penelitian ini dibatasi oleh hal-hal

berikut:

1)

2)

3)

Objek Penelitian

Penelitian ini hanya berfokus pada keputusan investasi Bitcoin
sebagai aset kripto, dan oleh karena itu tidak membahas instrumen aset
digital lainnya seperti altcoin, NFT, atau stablecoin.
Subjek Penelitian

Responden dalam penelitian ini dibatasi pada mahasiswa
program studi Akuntansi di Fakultas Ekonomi, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, yang telah mengikuti mata kuliah terkait manajemen
keuangan atau investasi. Mahasiswa dari program studi lain tidak
termasuk dalam lingkup penelitian ini.
Variabel Penelitian

Penelitian ini hanya menganalisis tiga variabel independen,
yaitu persepsi risiko, literasi keuangan, dan pengetahuan investasi, serta
satu variabel dependen, yaitu keputusan investasi. Faktor-faktor lain
seperti pengaruh sosial, motivasi investasi, efektivitas keuangan, dan

kondisi makroekonomi tidak dibahas.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini merujuk pada sejumlah studi sebelumnya yang
membahas faktor-faktor yang memengaruhi perilaku investasi, khususnya
terkait persepsi risiko, literasi keuangan, pengetahuan investasi, dan
keputusan investasi. Ringkasan penelitian terdahulu yang relevan disajikan
pada tabel berikut untuk memberikan gambaran perbandingan dan posisi
penelitian ini
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
NO Nama, Tahun, Variabel dan Metode/Analisis | Hasil Penelitian
Judul Penelitian Indikator Data
1 | Yanisa Zahra | X: Pengaruh | Penelitian ini | Hasil penelitian
Nurul Fitria, | Perilaku menggunakan menunjukkan bahwa
Deden Edwar | Keuangan, metode perilaku  keuangan
Yokeu Benardin, | Pengetahuan kuantitatif tidak memiliki
Lia Natalia (2025) | Investasi, dengan pengaruh parsial
Toleransi Risiko, | pendekatan yang signifikan
dan Teknologi | deskriptif- terhadap keputusan
Pengaruh Keuangan verifikatif ~ dan | investasi, sedangkan
Financial analisis data | pengetahuan
Behavior, Y: Keputusan | menggunakan investasi, toleransi
Investment Investasi Moderated risiko, dan teknologi
Knowledge, Risk Regression keuangan memiliki
Tolerance Dan | M: Komunitas | Analysis (MRA). | pengaruh yang
Financial Investasi signifikan. Selain itu,
Technology komunitas investasi
Terhadap tidak berperan
Keputusan sebagai variabel
Investasi Dengan moderator.  Secara
Moderasi bersamaan, semua
Investment variabel independen
Community memiliki  pengaruh
yang signifikan
terhadap keputusan
investasi.




Elsa Oktafiani | X: Literasi | Data Hasil penelitian
Harefaa, Vargo | Keuangan, dikumpulkan menunjukkan bahwa
Christian L. | Manfaat Investasi, | menggunakan literasi keuangan
Tobing (2025) dan Tingkat | kuesioner  dan | (X1) tidak memiliki
Keyakinan skala Likert, | pengaruh yang
Pengaruh Literasi kemudian diolah | signifikan terhadap
Keuangan Manfaat | Y: Keputusan | menggunakan keputusan investasi.
Investasi Dan | Investasi Kripto SPSS versi 30 Sementara itu,
Tingkat manfaat  investasi
Kepercayaan (X2) memiliki
Terhadap pengaruh signifikan
Keputusan terhadap keputusan
Investasi investasi, dan tingkat
Cryptocurrency kepercayaan  (X3)
Mahasiswa juga memiliki
Akuntansi Di Kota pengaruh signifikan
Batam terhadap keputusan
investasi.
Daffina Eka Yulia | X: Literasi | Penelitian ini | Hasil penelitian
Prameski, Yuyun | Keuangan, menggunakan menunjukkan bahwa
Ristianawati Persepsi  Risiko, | perangkat lunak | literasi keuangan
(2025) dan Teknologi | analisis statistik | memiliki efek
Keuangan IBM SPSS 26. | negatif dan tidak
Literasi Keuangan, Analisis data | signifikan terhadap
Persepsi  Risiko, | Y: Keputusan | dilakukan keputusan investasi.
Dan Teknologi | Investasi Generasi | menggunakan Sebaliknya, persepsi
Keuangan Dalam | Z regresi linier | risiko dan teknologi
Keputusan berganda. keuangan ditemukan
Investasi Generasi memiliki efek positif
Z dan signifikan
(Studi Kasus Pada terhadap keputusan
Mahasiswa di investasi di kalangan
Kabupaten Jepara) Generasi Z  di
Kabupaten Jepara.
Shakila Ferliana X: FOMO Studi ini | Hasil penelitian
Rachman & menggunakan menunjukkan bahwa
Endang Y: Keputusan | perangkat lunak | FOMO memiliki
Purwaningrum Investasi ~ Saham | SEM-PLS, pengaruh positif
(2025) IPO dengan terhadap keputusan
pendekatan investasi saham [PO,
Fomo Dan M: Literasi | kuantitatif dan | di mana investor
Keputusan Keuangan desain penelitian | yang  terpengaruh
Investasi Saham deskriptif ~ dan | oleh FOMO
Ipo: kausal cenderung membuat
Peran Literasi keputusan yang
Keuangan cepat dan kurang
Dalammengontrol rasional. Literasi
Keputusan keuangan ditemukan
Impulsif memiliki  pengaruh
moderasi negatif
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terhadap hubungan
ini.

Fitri Hamelinda, | X: Literasi | Pengumpulan Hasil pengujian
Rike Setiawati, | Keuangan dan | data dalam studi | hipotesis
Besse Wediawati | Preferensi Risiko | ini menggunakan | menunjukkan bahwa
(2024) kuesioner literasi keuangan dan

Y: Keputusan | dengan format | preferensi risiko
Literasi keuangan | Investasi skala Likert. | memiliki pengaruh
dan preferensi Data yang | positif dan signifikan
risiko terhadap dikumpulkan terhadap keputusan
keputusan kemudian investasi kripto.
investasi dianalisis
cryptocurrency menggunakan
pada generasi Partial Least
milenial di Kota Square (PLS).
Jambi
Isna Hary Ardita | X: Pengaruh | Metode Hasil  studi  ini
Putril, Adi | Pengetahuan sampling yang | menunjukkan bahwa
Santoso (2024) Investasi, Persepsi | digunakan pengetahuan

Risiko, dan | adalah purposive | investasi tidak
Pengaruh Kemajuan sampling. mempengaruhi
Pengetahuan Teknologi Teknik analisis | keputusan investasi.
Investasi, Persepsi yang digunakan | Sementara itu,
Risiko Dan | Y: Keputusan | dalam studi ini | persepsi risiko dan
Kemajuan Investasi adalah  Partial | kemajuan teknologi
Teknologi Least Square | mempengaruhi
Terhadap (PLS)  dengan | keputusan investasi.
Keputusan perangkat lunak
Investasi SmartPLS

4.0.9.9.

Abdul Khalik, | X: Literasi | Teknik Hasil penelitian
Muh.Salim Sultan, | Keuangan, pengambilan menunjukkan bahwa
Mukhtar Hamzah | Toleransi Risiko, | sampel literasi ~ keuangan,
(2023) dan Persepsi | menggunakan toleransi risiko, dan

Risiko sampel  jenuh, | persepsi risiko secara
Pengaruh Literasi dengan metode | parsial memiliki
Keuangan, Y: Keputusan | Analisis Regresi | pengaruh positif dan
Toleransi  Resiko | Investasi Kripto Linier Berganda. | signifikan terhadap
Dan Persepsi keputusan investasi
Resiko  Terhadap kripto di Sulawesi
Keputusan Selatan. Literasi
Investasi  Crypto keuangan, toleransi
Currency Di risiko, dan persepsi
Sulawesi Selatan risiko secara

bersamaan memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
keputusan investasi
kripto di Sulawesi
Selatan.

12




Noel Multi
Kristian ~ Ujung,
Riadi, Jenisa Satya,

X:  Kompetensi,

Teknologi
Informasi,

enelitian ini
melibatkan 98
responden  dan

Secara  bersamaan
dan sebagian,
kompetensi,

Desy Astrid | Persepsi  Risiko, | menggunakan teknologi informasi,
Anindya (2023) dan Tingkat | metode sampling | persepsi risiko, dan
Literasi Keuangan | acak sederhana. | tingkat literasi
Pengaruh keuangan memiliki
Kompetensi, Y: Minat dalam pengaruh positif dan
Teknologi Investasi Kripto signifikan terhadap
Informasi, Persepsi minat dalam
Resiko Dan investasi kripto.
Tingkat  Literasi
Keuangan
Terhadap  Minat
Investasi  Crypto
Currency
9 Lelyta Dewi | X: Pengaruh | Pengolahan data | Hasil pengujian
Candra & Agung | Pengetahuan menggunakan hipotesis mengenai
Abdullah (2023) Investasi, Persepsi | SPSS versi 25 | pengetahuan
Risiko, dan | dan menerapkan | investasi (X1) pada
Pengaruh Literasi Keuangan | analisis regresi | pengguna dan non-
Pengetahuan Syariah linier berganda pengguna kripto
Investasi, Persepsi menunjukkan bahwa
Resiko Dan | Y: Minat hal tersebut tidak
Literasi Keuangan | Berinvestasi dalam berpengaruh
Syariah Terhadap | Kripto terhadap minat
Minat  Investasi berinvestasi  dalam
Dengan kripto. Pengujian
Cryptocurrency persepsi risiko (X2)
pada pengguna
kripto menunjukkan
efek positif,
sementara non-
pengguna  terbukti
memiliki pengaruh
terhadap minat
berinvestasi  dalam
kripto. Pengujian
literasi keuangan
syariah (X3) pada
baik pengguna
maupun non-
pengguna kripto
terbukti  memiliki
pengaruh  terhadap
minat  berinvestasi
dalam Kkripto.
10 | Taufik  Hidayat, | X: Literasi | Penelitian ini | Hasil penelitian
Benny Oktaviano, | Keuangan, menggunakan menunjukkan bahwa
Pengetahuan perangkat lunak | keputusan investasi
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Roni Baharuddin | Investasi, dan | SPSS. Data yang | dipengaruhi secara
(2024) Persepsi Risiko digunakan dalam | positif oleh literasi

penelitian ini | keuangan dan
Keputusan Y: Keputusan | dikumpulkan persepsi risiko,
Investasi Investasi melalui namun pengetahuan
Berdasarkan kuesioner. investasi tidak
Literasi Keuangan, Metode analisis | mempengaruhi
Pengetahuan yang digunakan | mahasiswa akuntansi
Investasi Dan meliputi analisis | dalam  mengambil
Persepsi Risiko deskriptif, keputusan investasi.

pengujian

asumsi  klasik,

dan  pengujian

hipotesis.

11 | Asfiatun  Jannah | X: literasi | Studi ini | Berdasarkan hasil uji

(2020) keuangan dan | menggunakan T, wvariabel literasi

Pengaruh Literasi

Keuangan Dan
Persepsi  Risiko
Terhadap  Minat
Investasi Di Pasar
Modal Syariah
(Studi Pada
Komunitas
Investor Saham
Pemula
Yogyakarta)

persepsi risiko

Y: minat investasi

teknik sampling
purposif melalui
Google Forms
dengan analisis

data yang
mencakup  uji
validitas dan
reliabilitas,  uji
asumsi  klasik,
analisis  regresi
linier berganda,
pengujian

hipotesis melalui
uji T parsial, dan
uji ANOVA (F),
serta analisis
koefisien

determinasi (R?).

keuangan
menunjukkan hasil

positif dan
signifikan, artinya
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap minat
investasi, sementara
variabel persepsi
risiko tidak memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap

minat investasi.

Sumber : Data Diolah 2025

Studi ini memiliki beberapa kesamaan dengan studi-studi

sebelumnya. Semua studi menggunakan pendekatan kuantitatif dalam

menganalisis data dan memanfaatkan kuesioner sebagai teknik

pengumpulan data. Selain itu, studi-studi ini juga menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku investasi, seperti literasi keuangan,
pengetahuan investasi, dan persepsi risiko. Kesamaan lain terlihat dalam

penggunaan analisis regresi sebagai metode untuk menguji pengaruh antara

14



variabel, serta adanya beberapa studi sebelumnya yang juga melibatkan

responden mahasiswa atau kelompok usia muda.

Objek penelitian sebelumnya cenderung beragam, seperti Generasi
Z, investor umum, dan komunitas kripto, sedangkan penelitian ini secara
khusus berfokus pada mahasiswa akuntansi di UIN Malang. Alat investasi
yang diteliti juga berbeda; penelitian sebelumnya menggunakan berbagai
objek seperti saham syariah atau kripto secara umum, sedangkan penelitian
ini secara khusus mengkaji Bitcoin. Selain itu, penelitian ini mengkaji
persepsi risiko, literasi keuangan, dan pengetahuan investasi secara
bersamaan, kombinasi variabel yang tidak sepenuhnya muncul dalam
penelitian sebelumnya. Perbedaan lain terletak pada variabel dependen,

yaitu:

1. Sebagian penelitian terdahulu menggunakan minat investasi,
sementara penelitian ini fokus pada keputusan investasi aktual.

2. Penelitian ini juga memberikan batasan akademik yang lebih jelas
bahwa responden telah menempuh mata kuliah keuangan, suatu

kriteria yang tidak ditemukan pada penelitian sebelumnya.

2.2 Landasan Teori

2.2.1

Keputusan Investasi Menurut Islam

Dari perspektif Islam, keputusan investasi merupakan bagian dari
aktivitas muamalah yang diperbolehkan selama dilakukan sesuai dengan

prinsip-prinsip syariah. Islam memandang investasi sebagai upaya untuk
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mengelola kekayaan secara produktif guna memperoleh manfaat di masa
depan, sambil tetap memperhatikan nilai-nilai kehati-hatian, keadilan, dan
tanggung jawab (Husin et al., 2025). Hal ini sejalan dengan konsep Islam
yang mendorong umatnya untuk tidak membiarkan kekayaan menganggur,
melainkan mengelolanya secara optimal dan bermanfaat, sebagaimana
tercantum dalam QS. Al-Hashr ayat 18, yang menekankan pentingnya

merencanakan masa depan.

% 8 15 w 3% o Y..ay. B A% IR NP RT
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Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan"

Keputusan investasi dalam Islam tidak hanya didasarkan pada
pertimbangan keuntungan, tetapi juga memperhitungkan risiko dan aspek
etika. Islam mengajarkan prinsip al-ghunmu bil ghurmi, yaitu hubungan
antara potensi keuntungan dan risiko yang harus ditanggung (Adinugraha,
2017). Oleh karena itu, investor diharuskan memiliki pemahaman yang
memadai tentang risiko yang melekat pada instrumen investasi dan
menghindari ketidakpastian yang berlebihan (gharar), spekulasi (maysir),

serta praktik yang mengandung unsur riba. Prinsip ini menunjukkan bahwa

16



222

persepsi risiko merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan

investasi dari perspektif Islam.

Islam menekankan pentingnya pengetahuan dan pemahaman dalam
setiap kegiatan ekonomi. Nabi Muhammad mendorong para pengikutnya
untuk melakukan transaksi secara sadar dan transparan, yang berarti
keputusan investasi harus didasarkan pada literasi keuangan yang memadai
dan pengetahuan investasi (Azizah et al., 2023). Individu yang memahami
karakteristik instrumen investasi, mekanisme pasar, dan konsekuensi
keuangan dari keputusan mereka akan lebih mampu bertindak secara
rasional dan bertanggung jawab, sesuai dengan nilai-nilai Islam (Pattinaya
et al., 2025). Oleh karena itu, keputusan investasi dalam Islam merupakan
hasil dari pertimbangan rasional yang terintegrasi dengan nilai-nilai moral
dan etika. Persepsi risiko menjadi dasar kehati-hatian, sementara literasi
keuangan dan pengetahuan investasi merupakan sarana untuk memastikan
bahwa keputusan yang diambil tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
Prospect Theory

Teori Prospek diajukan oleh Kahneman & Tversky (1979)) sebagai
teori yang menjelaskan bagaimana individu mengambil keputusan dalam
kondisi ketidakpastian dan risiko. Berbeda dengan teori ekonomi klasik
yang mengasumsikan bahwa individu bertindak secara rasional, Teori
Prospek menyatakan bahwa keputusan ekonomi sering dipengaruhi oleh
faktor psikologis, terutama dalam menilai potensi keuntungan dan kerugian

(Pratama et al., 2024). Individu cenderung mengevaluasi hasil keputusan
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berdasarkan perubahan dari titik acuan, daripada hanya berdasarkan hasil

akhir.

Salah satu konsep utama dalam Teori Prospek adalah aversi
kerugian, yaitu kecenderungan individu untuk merasakan kerugian lebih
kuat daripada keuntungan dengan nilai yang sama (Kahneman & Tversky,
1979). Dalam konteks investasi, hal ini menyebabkan investor lebih sensitif
terhadap potensi kerugian daripada potensi keuntungan. Persepsi risiko
menjadi faktor dominan yang mempengaruhi keputusan investasi, terutama
pada instrumen dengan volatilitas tinggi seperti Bitcoin. Investor dengan
persepsi risiko yang tinggi cenderung menghindari investasi berisiko,
sementara investor yang mampu mengelola persepsi risikonya lebih terbuka

terhadap peluang investasi (Budiyono & Tololiu, 2025).

Teori Prospek juga menjelaskan adanya perbedaan sikap terhadap
risiko dalam kondisi keuntungan dan kerugian. Individu cenderung
menghindari risiko ketika dihadapkan pada potensi keuntungan, tetapi
menjadi lebih berani mengambil risiko ketika berada dalam situasi kerugian
(Pratama et al., 2024). Pola perilaku ini menunjukkan bahwa keputusan
investasi tidak sepenuhnya ditentukan oleh perhitungan rasional, tetapi

dipengaruhi oleh cara individu memandang risiko dan ketidakpastian.

Dalam studi ini, Teori Prospek digunakan sebagai landasan teoretis
untuk menjelaskan keputusan investasi Bitcoin di kalangan mahasiswa.

Persepsi risiko berfungsi sebagai representasi penilaian psikologis individu
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terhadap ketidakpastian dan potensi kerugian investasi (Felita & Herlina,
2025). Di sisi lain, literasi keuangan dan pengetahuan investasi dianggap
sebagai faktor kognitif yang memengaruhi kemampuan individu untuk
memahami risiko dan peluang investasi (Faizah et al., 2022). Kombinasi
faktor psikologis dan kognitif ini membentuk dasar pengambilan keputusan
investasi, terutama untuk aset digital yang memiliki tingkat risiko tinggi.
Keputusan Investasi

Dalam proses pengambilan keputusan investasi, (Santoso et al.,
2022) menegaskan bahwa investor pada dasarnya harus memahami
bagaimana hubungan antara potensi keuntungan (return) dan tingkat risiko
(risk) bekerja dalam setiap instrumen investasi. Seorang investor tidak
hanya mempertimbangkan seberapa besar keuntungan yang mungkin
diperoleh, tetapi juga seberapa besar ketidakpastian yang harus ditanggung
untuk mencapai keuntungan tersebut. Oleh karena itu, penilaian investasi
selalu melibatkan analisis yang seimbang antara peluang dan risiko yang

menyertainya.

Inrawan et al. (2022) mengemukakan bahwa terdapat beberapa
indikator pokok yang menjadi dasar pertimbangan investor sebelum

memutuskan untuk berinvestasi.

1. Tingkat pengembalian (refurn), yaitu imbal hasil yang diharapkan
dari suatu investasi. Investor umumnya memilih instrumen yang
mampu memberikan tingkat pengembalian yang kompetitif dan

sesuai dengan tujuan keuangannya (Yeni et al., 2024).
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2. Tingkat risiko (7isk), yakni kemungkinan terjadinya deviasi antara
return yang diharapkan dengan kenyataan. Semakin tinggi
ketidakpastian yang melekat pada suatu instrumen, semakin besar
pula risiko yang harus dipertimbangkan oleh investor (Amelia,
2008).

3. Faktor waktu (time factor), yaitu jangka waktu investasi yang
diperlukan untuk mencapai return yang diinginkan. Instrumen
investasi tertentu mungkin memberikan return tinggi, tetapi
membutuhkan waktu lebih panjang, sementara instrumen lain

cocok untuk tujuan jangka pendek (Amelia, 2008).

Ketiga indikator tersebut membantu investor memahami karakter
suatu instrumen keuangan dan menentukan apakah instrumen tersebut
sesuai dengan tujuan, preferensi, dan toleransi risiko yang dimiliki. Melalui
pemahaman terhadap return, risiko, dan faktor waktu, investor dapat
membuat keputusan yang lebih terarah dan rasional dalam upaya mencapai
tujuan finansialnya.

Persepsi Risiko

Persepsi risiko merupakan pandangan atau penilaian subjektif
individu mengenai seberapa besar kemungkinan terjadinya kerugian dalam
suatu aktivitas, termasuk dalam aktivitas investasi (Sahira & Fauziyah,
2021). Firdaus & Dwiyanti (2025) menyatakan bahwa, persepsi risiko
terbentuk melalui interpretasi pribadi terhadap bahaya yang mungkin timbul

dan tidak selalu mencerminkan risiko objektif yang sebenarnya. Dalam
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konteks  investasi, persepsi risiko muncul ketika  individu
mempertimbangkan kemungkinan fluktuasi nilai aset, ketidakpastian pasar,
dan potensi kerugian finansial. Individu dengan persepsi risiko tinggi
cenderung lebih berhati-hati dan sering menghindari instrumen yang
dianggap berisiko, sedangkan individu dengan persepsi risiko rendah lebih
berani mengambil keputusan investasi meskipun peluang rugi cukup besar

(Palupi & Yulianti, 2025).

Santoso et al., (2022) menyatakan bahwa, risiko dalam investasi
merupakan ketidakpastian mengenai return yang akan diterima, dan
persepsi investor terhadap risiko tersebut akan memengaruhi sikap serta
preferensi investasi. Persepsi risiko juga dipengaruhi oleh faktor psikologis,
pengalaman pribadi, kemampuan mengelola informasi, serta tingkat
pemahaman individu terhadap suatu instrumen keuangan. Hal ini sejalan
dengan pandangan Kahneman & Tversky (1979) dalam Prospect Theory,
yang menyatakan bahwa individu cenderung lebih sensitif terhadap potensi
kerugian daripada potensi keuntungan, sehingga risiko dipersepsikan secara
subjektif berdasarkan pada emosi dan pengalaman, bukan semata-mata pada

data empiris.

Dalam penelitian terkait perilaku investasi, persepsi risiko menjadi
variabel penting yang dapat memengaruhi keputusan seseorang untuk
menempatkan dana pada instrumen berisiko tinggi seperti Bitcoin. Aset
digital seperti Bitcoin memiliki volatilitas harga yang sangat besar, sehingga

investor seringkali membangun persepsi risiko berdasarkan tren harga,
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pemberitaan media, atau pengalaman investor lain (Jufridar et al., 2021).
Penelitian Hamelinda et al., (2024) menunjukkan bahwa persepsi risiko
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investor untuk
berinvestasi pada cryptocurrency; semakin besar risiko yang dipersepsikan,
semakin kecil kecenderungan individu untuk berinvestasi. Temuan ini
diperkuat oleh Buana & Amalia (2025) yang menyatakan bahwa mahasiswa
dengan persepsi risiko tinggi lebih memilih menahan diri dari investasi

berisiko tinggi.

Dengan demikian, indikator persepsi risiko secara umum mencakup:
(1) volatilitas harga, (2) potensi kerugian, (3) ketidakpastian return, dan (4)
tingkat kerumitan instrumen investasi. Keempat indikator tersebut
membantu menjelaskan bagaimana mahasiswa menilai risiko Bitcoin
sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi (Hamelinda et al., 2024).
Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami,
mengelola, dan mengambil keputusan yang tepat terkait produk dan
aktivitas keuangan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) & Badan Pusat
Statistik (BPS) (2025), literasi keuangan mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang mendorong seseorang untuk
merencanakan dan mengelola keuangan mereka secara efektif di masa kini
dan masa depan. Sementara itu, Organization for Economic Cooperation
and Development (OECD) (2018) mendefinisikan literasi keuangan sebagai

kombinasi kesadaran, pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diperlukan
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untuk mengambil keputusan keuangan yang bijak dan meningkatkan

kesejahteraan keuangan.

Sesuai dengan hal tersebut, Daffa et al., (2025) menjelaskan bahwa
literasi keuangan adalah pemahaman individu terhadap konsep keuangan
dasar dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam
pengambilan keputusan keuangan sehari-hari. Oleh karena itu, literasi
keuangan tidak hanya tentang mengetsahui istilah-istilah keuangan, tetapi
juga kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut secara praktis
dalam aktivitas keuangan, termasuk investasi. Dalam berbagai studi,
indikator literasi keuangan umumnya merujuk pada standar internasional
seperti OECD/INFE dan pedoman OJK. Indikator-indikator ini membantu
menilai sejauh mana seseorang memahami konsep-konsep keuangan dasar
dan mampu menggunakan pengetahuan tersebut dalam pengambilan

keputusan.

Menurut OECD (2018) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) & Badan
Pusat Statistik (BPS) (2025), literasi keuangan dapat diukur melalui empat
indikator utama, yaitu Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan, Sikap
Keuangan, dan Keterampilan Keuangan. Dari perspektif Teori Prospek,
kemampuan individu untuk memahami informasi keuangan merupakan
faktor penting yang memengaruhi cara seseorang menilai potensi
keuntungan dan kerugian dari suatu investasi (Hartono et al., 2020).
Individu dengan literasi keuangan yang lebih baik cenderung dapat

mengevaluasi risiko secara lebih rasional, sehingga mereka tidak hanya
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2.2.6

dipengaruhi oleh bias psikologis seperti aversi kerugian dalam mengambil
keputusan investasi (Pratiknjo et al., 2024).
Pengetahuan Investasi

Pengetahuan investasi merupakan kemampuan seseorang dalam
memahami konsep, cara kerja, dan risiko dari instrumen investasi yang
digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan keuangan. Menurut Ainia
& Lutfi (2019), pengetahuan investasi mencakup pemahaman mengenai
mekanisme pasar, potensi keuntungan, risiko kerugian, dan karakteristik
masing-masing instrumen, sehingga individu dapat mengambil keputusan
investasi secara rasional. Sementara itu, Daffa & Hartanti (2025)
menyatakan bahwa pengetahuan investasi tidak hanya berupa pemahaman
teori, tetapi juga meliputi kemampuan menilai informasi pasar serta
kemampuan menganalisis risiko-return suatu aset, termasuk aset digital

seperti Bitcoin.

Dalam perspektif Prospect Theory, pengetahuan investasi berperan
penting dalam membentuk cara individu mengevaluasi potensi keuntungan
dan kerugian dalam kondisi ketidakpastian. Individu yang memiliki
pengetahuan investasi yang memadai cenderung mampu memahami
karakteristik risiko suatu instrumen secara lebih objektif, sehingga tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh bias psikologis seperti loss aversion dan
kecenderungan pengambilan risiko yang tidak rasional (Fitrihcahya, 2025).

Dengan demikian, pengetahuan investasi menjadi faktor pendukung yang
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2.3

membantu investor menilai peluang dan risiko secara lebih seimbang dalam

proses pengambilan keputusan investasi.

Berdasarkan penelitian terbaru oleh Inrawan et al. (2022), Ainia &
Lutfi (2019), serta Dafta et al., (2025), pengetahuan investasi dapat diukur
melalui beberapa indikator utama seperti berikut :
3. Pemahaman Risiko dan Return
4. Pengetahuan Tentang Jenis Instrumen Investasi
5. Pemahaman Diversifikasi Portofolio
6. Pemahaman Mekanisme Pasar dan Faktor yang Mempengaruhi
Harga
7. Kemampuan Analisis Dasar Keuangan
Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam studi ini dikembangkan untuk
menggambarkan hubungan antara variabel independen. Studi ini
menggunakan tiga variabel, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen (X1) meliputi Persepsi Risiko, Literasi
Keuangan, dan Pengetahuan Investasi, sedangkan variabel dependen (Y)
adalah Keputusan Investasi. Studi ini menggunakan model analisis sebagai

berikut:
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

(X1) Persepsi

Risiko

(Y) Keputusan
Investasi
(X2) Literasi
Keuangan

X3
Pengetahuan
Investasi

2.4 Hipotesis

Teori Prospek menyatakan bahwa keputusan individu dalam kondisi
ketidakpastian dan risiko dipengaruhi oleh cara seseorang memandang
potensi keuntungan dan kerugian, rather than solely based on rational
calculations (Kahneman & Tversky, 1979). Teori ini menekankan bahwa
individu cenderung lebih sensitif terhadap kerugian daripada keuntungan
yang setara (aversi terhadap kerugian), menjadikan persepsi risiko sebagai

faktor penting dalam proses pengambilan keputusan.

Keputusan investasi Bitcoin dipandang sebagai bentuk keputusan
ekonomi yang diambil dalam situasi berisiko tinggi dan penuh
ketidakpastian. Berdasarkan Prospect Theory, perilaku investasi mahasiswa
dipengaruhi oleh bagaimana individu mengevaluasi risiko dan potensi hasil
investasi, serta sejauh mana kemampuan kognitif mereka dalam memahami
karakteristik instrumen investasi tersebut (Setyawan, 2025). Persepsi risiko

mencerminkan penilaian psikologis terhadap kemungkinan kerugian,
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2.4.1

sementara literasi keuangan dan pengetahuan investasi berperan dalam
membantu individu menafsirkan informasi dan mengelola bias psikologis
dalam pengambilan keputusan investasi (Purnomo et al., 2025). Berdasarkan

teori tersebut, pengembangan hipotesis dilakukan sebagai berikut:

Persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi

Dalam kerangka Teori Prospek, keputusan individu saat dihadapkan
pada pilihan berisiko dipengaruhi oleh cara seseorang memandang potensi
keuntungan dan kerugian dari suatu tindakan (Kahneman & Tversky, 1979).
Persepsi risiko merupakan faktor psikologis utama yang membentuk
penilaian individu terhadap instrumen investasi, terutama dalam kondisi
ketidakpastian. Individu cenderung lebih sensitif terhadap kemungkinan
kerugian daripada potensi keuntungan yang setara (aversi kerugian),
sehingga penilaian tingkat risiko sangat menentukan keputusan yang
diambil. Persepsi risiko merupakan komponen penting dalam membentuk
sikap individu terhadap keputusan investasi. Persepsi risiko merupakan
salah satu faktor psikologis utama yang mempengaruhi cara individu

membuat keputusan investasi.

Menurut Ainia & Lutfi (2019), persepsi risiko memainkan peran
signifikan dalam keputusan investasi karena investor cenderung
menghindari instrumen yang dianggap memiliki tingkat risiko tinggi.
Ketika seseorang menilai Bitcoin memiliki risiko tinggi, sikapnya terhadap

perilaku investasi cenderung negatif, sehingga mengurangi kecenderungan
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2.4.2

untuk membuat keputusan investasi. Sebaliknya, persepsi risiko rendah

dapat membentuk sikap positif dan meningkatkan keputusan investasi.

Dalam studi oleh Daffa et al., (2025), ditemukan bahwa persepsi
risiko secara langsung mempengaruhi proses evaluasi investor dalam
menentukan kelayakan suatu aset. Ketika risiko dianggap tinggi, investor
menjadi lebih berhati-hati atau bahkan memilih untuk tidak berinvestasi
sama sekali. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayat et al.,
(2025), yang mengungkapkan bahwa persepsi risiko memiliki dampak
negatif dan signifikan terhadap minat dan keputusan investasi pada
instrumen berisiko tinggi. Namun dalam penelitian Hernanda & Mildawati
(2023), Yuningsih et al. (2025) dan Widyastuti & Murtanto (2024) yang
menyatakan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap keputusan

invetasi.

H1: Persepsi risiko mempengaruhi keputusan investasi.

Literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi

Dalam kerangka Teori Prospek, kemampuan individu untuk
memahami informasi keuangan memainkan peran penting dalam proses
evaluasi risiko dan potensi imbal hasil suatu investasi (Kahneman &
Tversky, 1979). Literasi keuangan mencerminkan tingkat pemahaman
individu terhadap konsep keuangan, manajemen risiko, dan mekanisme
pasar yang memengaruhi cara seseorang menilai opsi investasi dalam

kondisi ketidakpastian (Primananda, 2021). Individu dengan literasi
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keuangan yang lebih baik cenderung dapat memproses informasi secara
lebih sistematis dan rasional, sehingga mereka tidak sepenuhnya

dipengaruhi oleh bias psikologis dalam pengambilan keputusan investasi.

Literasi keuangan mencerminkan tingkat pemahaman individu
terhadap konsep keuangan, manajemen risiko, dan mekanisme pasar.
Menurut Adinda et al., (2025), tingkat literasi keuangan yang tinggi
mendorong individu untuk membuat keputusan investasi yang lebih
rasional dan terencana. Hal ini karena individu yang literat secara finansial
memahami dasar-dasar perencanaan investasi, diversifikasi, dan cara kerja
instrumen keuangan. Dalam penelitian mereka, Dili et al., (2025)
menyatakan bahwa semakin tinggi literasi keuangan seseorang, semakin
besar kepercayaan dan keyakinannya bahwa mereka mampu mengelola

proses investasi, sehingga meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan.

Studi lain oleh Santiara et al., (2024) menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa
dalam memilih instrumen investasi yang sesuai dengan tujuan keuangan
mereka. Semakin baik pemahaman seseorang terhadap konsep risiko-
imbalan, inflasi, dan mekanisme pasar, semakin besar kemungkinan mereka
untuk membuat keputusan investasi yang tepat (Landang et al., 2021).
Selain itu, penelitian oleh Inrawan et al., (2022) juga menegaskan bahwa
literasi keuangan merupakan faktor kunci yang membentuk perilaku

investasi generasi muda, terutama saat berurusan dengan instrumen modern
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seperti aset digital. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan
penelitian Yundari & Artati (2021) dan Lestari et al.,, (2022) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan
investasi. Maka adanya perbedaan pendapat dari hasil penelitian tersebut
peneliti ingin menganalisis lebih lanjut terkait pengaruh literasi keuangan

terhadap keputusan investasi.

H2: Literasi keuangan mempengaruhi keputusan investasi.

Pengetahuan investasi berpengaruh terhadap keputusan investasi

Dari perspektif Teori Prospek, kemampuan kognitif individu
memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan investasi di
bawah kondisi ketidakpastian dan risiko (Ikhfani et al., 2025). Pengetahuan
investasi merupakan bentuk kemampuan kognitif yang secara langsung
terkait dengan pemahaman risiko, imbal hasil, mekanisme pasar, dan
analisis instrumen investasi. Individu dengan pengetahuan investasi yang
baik cenderung mampu memahami mekanisme pasar, karakteristik

instrumen, serta risiko dan potensi imbal hasil suatu aset (Utama, 2024).

Menurut Machmudah et al. (2025), tingkat pengetahuan investasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi karena individu
yang memahami konsep dasar investasi lebih percaya diri dalam
menentukan instrumen yang sesuai dengan tujuan keuangan mereka.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian Ainia & Lutfi (2019), yang

menunjukkan bahwa pengetahuan investasi membantu investor

30



mengevaluasi informasi pasar dan membuat keputusan yang lebih rasional,

terutama pada instrumen dengan volatilitas tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Daffa & Hartanti (2025)
mengungkapkan bahwa pengetahuan investasi memiliki peran penting
dalam mengurangi bias perilaku serta meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan investasi di kalangan generasi muda. Individu yang memiliki
pemahaman yang baik mengenai hubungan risiko dan imbal hasil, prinsip
diversifikasi, serta dasar-dasar instrumen investasi cenderung mampu
membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi dan tepat (Fitriasuri
& Simanjuntak, 2022). Namun demikian, temuan tersebut tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Candra & Abdullah (2023) dan
Hidayat et al. (2023) yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Perbedaan hasil ini
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan empiris terkait peran
pengetahuan investasi, yang kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan
karakteristik responden, konteks penelitian, serta jenis instrumen investasi
yang diteliti. Temuan serupa juga diperkuat oleh penelitian Putri & Santoso
(2024) yang menunjukkan bahwa pengetahuan investasi belum tentu

menjadi faktor penentu utama dalam pengambilan keputusan investasi.

H3: Pengetahuan investasi memengaruhi keputusan investasi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif (explanatory research). Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh antara variabel
secara objektif melalui data numerik yang dianalisis menggunakan teknik
statistik. Menurut Hatta et al., (2024), penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk
menganalisis sampel tertentu dengan instrumen standar seperti kuesioner.
Pendekatan ini sesuai dengan kebutuhan penelitian ini karena semua variabel
persepsi risiko, literasi keuangan, pengetahuan investasi, dan keputusan
investasi diukur menggunakan skala Likert dan dianalisis melalui regresi

linier berganda.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif karena
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Tumurang (2024) menjelaskan
bahwa penelitian asosiatif digunakan untuk menentukan hubungan antara dua
atau lebih variabel dan untuk menguji hipotesis yang telah diformulasikan.
Pendekatan ini relevan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji
bagaimana persepsi risiko, literasi keuangan, dan pengetahuan investasi baik

secara parsial maupun simultan mempengaruhi keputusan investasi Bitcoin.



3.2

3.3
3.3.1

Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
Akuntansi Akuntansi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang Malang yang berlokasi di Jl. Gajayana No.50, Dinoyo, Kec.

Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65144.

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Kumara (2018), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti, dan kemudian ditarik
kesimpulan darinya. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Akuntansi di UIN Malang yang telah mengikuti mata kuliah
terkait manajemen keuangan atau investasi, seperti Manajemen Keuangan
dan Akuntansi Manajemen. Pemilihan populasi ini didasarkan pada asumsi
bahwa mahasiswa yang telah memperoleh pengetahuan dasar keuangan
memiliki pemahaman awal tentang risiko, literasi, dan mekanisme investasi

digital seperti Bitcoin.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Program Studi
Akuntansi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dari
angkatan 2022 dan 2023. Pemilihan dua angkatan ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa mahasiswa tersebut telah mengikuti mata kuliah
terkait keuangan dan investasi, sehingga dianggap memiliki pemahaman

dasar yang relevan dengan topik penelitian. Berdasarkan data akademik,
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terdapat 146 mahasiswa pada angkatan 2022 dan 200 mahasiswa pada
angkatan 2023. Dengan demikian, total populasi dalam penelitian ini adalah
346 mahasiswa Akuntansi.
Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
karakteristik seluruh populasi. Rahman et al. (2022) menjelaskan bahwa
sampel merupakan bagian dari ukuran dan karakteristik populasi, sehingga
sampel harus dipilih secara tepat agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari mahasiswa
program studi Akuntansi di UIN Malang yang memenuhi kriteria tertentu,

yaitu:

1. Mahasiswa aktif program studi Akuntansi di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

2. Minimal 4 semester

3. Telah mengikuti mata kuliah terkait manajemen keuangan atau investasi

4. Memiliki pemahaman dasar tentang konsep investasi digital seperti

Bitcoin.

Kriteria ini digunakan untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih
benar-benar relevan dengan variabel penelitian, sehingga data yang

diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria
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3.5

tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Susanto et al.,
(2024) menjelaskan bahwa purposive sampling digunakan ketika peneliti
membutuhkan peserta dengan karakteristik tertentu yang sesuai dengan

variabel penelitian. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Mahasiswa aktif yang mengambil jurusan Akuntansi di UIN
Malang.
2. Telah menyelesaikan mata kuliah yang berkaitan dengan keuangan

atau investasi.

Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, karena
populasi diketahui dengan pasti. Dengan total populasi 347 mahasiswa dan

margin of error 10%, ukuran sampel diperoleh sebagai berikut:

A =341 _776
1+347(0.1)? 4.47 ’

sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

78 responden. Namun, menurut Subhaktiyasa et al., (2025), ukuran sampel

yang baik berkisar antara 100 hingga 200, sehingga peneliti mengumpulkan
sampel sebanyak 100 responden untuk mewakili populasi.

Data dan Sumber Data

Sumber data adalah semua informasi yang diperoleh oleh peneliti dan

digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam studi

ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden di
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3.6

3.7

lapangan melalui instrumen penelitian seperti survei, wawancara, atau
kuesioner. Jannah & Prasetyo (2012) menjelaskan bahwa data primer adalah
data yang diperoleh langsung dari sumber pertama dan belum pernah diolah
oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan dengan
mendistribusikan kuesioner kepada mahasiswa program studi Akuntansi di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai responden
utama.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian
(Rahman et al., 2022). Dalam penelitian ini, metode yang dipilih adalah
kuesioner. Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan tertulis yang
diberikan kepada responden untuk mengeksplorasi data terkait variabel
persepsi risiko, literasi keuangan, pengetahuan investasi, dan keputusan
investasi. Penggunaan kuesioner dipilih karena dapat menjangkau sejumlah
besar responden secara praktis dan memungkinkan proses pengumpulan data
dilakukan secara sistematis dan terstandar.
Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan karakteristik atau sifat tertentu yang dapat
menunjukkan perbedaan nilai antar objek atau individu dalam penelitian.
Dalam proses penelitian, variabel menjadi komponen penting yang perlu

dijelaskan serta dihubungkan satu sama lain sesuai fokus kajian. Secara
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umum, variabel dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu variabel independen

(bebas) dan variabel dependen (terikat).

3.7.1 Persepsi Risiko

Persepsi risiko merupakan penilaian subjektif individu mengenai
tingkat ketidakpastian dan kemungkinan kerugian yang mungkin dialami
ketika berinvestasi. Setiap individu dapat memandang risiko secara berbeda
tergantung pengalaman dan informasi yang dimiliki (Slovic, 1987). Sahira
& Fauziyah (2021) menyatakan bahwa dalam penelitianya mengatakan

bahwa ada 6 indikator persepsi risiko yaitu :

1) Risiko Fungsional (Functional Risk)
2) Risiko Fisik (Physical Risk)
3) Risiko Finansial (Financial Risk)
4) Risiko Sosial (Social Risk)
5) Risiko Psikologis (Psychological Risk)
6) Risiko Waktu (Time Risk)
3.7.2 Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami
konsep keuangan, mengelola sumber daya keuangan, dan mengambil
keputusan keuangan yang tepat (Lusardi & Mitchell, 2014). Literasi
keuangan mencakup pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan dalam
mengelola keuangan sehari-hari. Dalam penelitian mereka, Anjarwati et al.
(2023) menyebutkan bahwa ada tiga indikator yang dapat mempengaruhi

tingkat literasi keuangan seseorang, yaitu:
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3.7.3

3.7.4

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami
konsep keuangan, mengelola sumber daya finansial, dan membuat
keputusan keuangan yang tepat. Literasi keuangan mencakup aspek
pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan dalam mengelola keuangan
sehari-hari. Dalam penelitian menyebutkan bahwa ada 3 indikator yang

dapat mempengaruhi tingkat literasi keuangan seseorang yaitu :

1. Keterampilan Pengelolaan Keuangan Dasar
2. Menabung dan Perencanaan
3. Pemahaman tentang Produk Keuangan dan Investasi
Pengetahuan Investasi

Pengetahuan investasi adalah pemahaman individu tentang prinsip-
prinsip dasar investasi, hubungan risiko-imbalan, cara kerja pasar, dan
karakteristik instrumen investasi (Rahayu et al., 2014). Pengetahuan yang
baik membantu investor membuat keputusan yang lebih rasional. Sunatar et
al., (2023) dalam penelitiannya mengidentifikasi tiga indikator pengetahuan

investasi yang dapat digunakan:

1. Pengetahuan dasar tentang penilaian investasi
2. Pengetahuan tentang tingkat risiko, dan
3. Pengetahuan tentang tingkat pengembalian.
Keputusan Investasi
Keputusan investasi merupakan proses individu dalam memilih
instrumen investasi berdasarkan analisis informasi, risiko, potensi imbal

hasil, dan tujuan keuangan (Inrawan et al., 2022). Keputusan ini mencakup
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pemilihan instrumen, jumlah dana yang dialokasikan, dan niat untuk terus
berinvestasi. Indikator keputusan investasi dalam studi oleh Lestari et al.,
(2022) menyebutkan bahwa terdapat tiga indikator keputusan investasi yang

sering dipertimbangkan sebelum berinvestasi:

1. Imbal hasil.
2. Risiko dan

3. Faktor waktu.

Tabel 3. 1 Tabel Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator

Persepsi Risiko (X1) Risiko Fungsional (Functional Risk)

Sahira & Fauziyah (2021)

Risiko Fisik (Physical Risk)

Risiko Finansial (Financial Risk)
Risiko Sosial (Social Risk)

Risiko Psikologis (Psychological Risk)
Risiko Waktu (Time Risk)

Literasi Keuangan (X2) Kemampuan Dasar dalam Mengelolah
Keuangan

Anjarwati et al. (2023)

Menabung dan Merencanakan

Memahami Produk-Produk Keuangan dan
Investasi

Pengetahuan Investasi (X3) Pengetahuan dasar penilaian investasi

Sunatar et al., (2023)

Pengetahuan tingkat risiko
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Pengetahuan tingkat pengembalian.

Keputusan Investasi (Y)

Lestari et al., (2022)

Return.

Risk

Time factors

Sumber : Data Diolah 2025

3.8 Skala Pengukuran

Skala Likert merupakan teknik pengukuran yang digunakan untuk
menilai pendapat, sikap, ataupun persepsi responden terhadap suatu
pernyataan. Setiap variabel yang diteliti dijabarkan ke dalam sejumlah
indikator, kemudian indikator tersebut diubah menjadi butir pertanyaan atau
pernyataan dalam instrumen penelitian (Budiaji, 2013).. Butir pernyataan
dalam skala ini disusun mulai dari pilihan yang paling positif hingga yang

paling negatif. Dalam penelitian ini, skala Likert digunakan dengan ketentuan

sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Tabel Skala Pengukuran

Skor | Keterangan

5 Sangat Setuju (SS)

4 Setuju (S)

3 Netral (N)

2 Tidak Setuju (TS)

1 Sangat Tidak Setuju (STS)
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3.9

3.9.1

Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengolah dan menafsirkan data yang
telah dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis
penelitian (Sofwatillah et al., 2024). Pada penelitian ini, analisis data
dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan software SmartPLS
dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial
Least Squares (PLS) (Harahap, 2020). Dalam PLS-SEM terdapat dua
komponen utama, yaitu model pengukuran (outer model) dan model
struktural (inner model) (Rahadi, 2023). Metode ini merupakan integrasi
antara pendekatan ekonometrika dan pemodelan struktural, di mana tidak
hanya memfokuskan pada estimasi parameter, tetapi juga pada pemahaman
hubungan antar variabel laten yang direpresentasikan oleh indikator-
indikatornya. Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan
evaluasi model pengukuran serta model struktural secara sistematis. Adapun
langkah-langkah pengujian yang digunakan dijelaskan sebagai berikut:

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan tahap awal dalam analisis SEM-PLS
yang bertujuan memberikan gambaran dasar mengenai karakteristik data
penelitian (Rahadi, 2023). Pada tahap ini, peneliti menyajikan ukuran
pemusatan data seperti mean (rata-rata) dan median, serta ukuran
penyebaran seperti standar deviasi, rentang nilai, skewness (kemencengan),
dan kurtosis (keruncingan). Analisis ini berfungsi untuk memastikan bahwa
data memenuhi asumsi dasar sebelum dilakukan pemodelan SEM.

Subhaktiyasa et al., (2025) menjelaskan bahwa statistik deskriptif
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membantu mengidentifikasi adanya outlier dan memahami pola distribusi
data, sehingga memudahkan peneliti dalam menentukan apakah diperlukan
transformasi data pada tahap selanjutnya.
3.9.2  Uji Outer Model

Uji outer model adalah tahap dalam model pengukuran yang
digunakan untuk mengecek apakah indikator-indikator yang dipakai benar-
benar mampu menggambarkan konstruk laten yang ingin diteliti (Siti et al.,
2023). Dengan kata lain, tahap ini memastikan bahwa setiap indikator sudah
valid dan reliabel. Dalam PLS-SEM, pengujian outer model biasanya
meliputi uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas

komposit (Latan & Ghozali, 2012).

3.9.2.1 Uji Validitas
Dalam penelitian ini, jumlah responden yang digunakan adalah 78.

Sebelum memproses data utama, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
validitas dan reliabilitas awal (uji coba) pada responden. Tahap ini
bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan,
khususnya item pernyataan dalam kuesioner, mampu mengukur konstruk
penelitian secara akurat dan konsisten (Bulkani et al., 2024). Melalui uji
awal ini, peneliti dapat mengidentifikasi apakah ada indikator yang tidak
valid atau tidak reliabel yang perlu diperbaiki atau dihilangkan sebelum

analisis lebih lanjut.

Setelah semua indikator dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan

hasil uji pada responden, kuesioner dianggap layak digunakan dalam
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l.

pengumpulan data primer. Selanjutnya, peneliti memproses data
menggunakan metode Partial Least Square (PLS-SEM). Pada tahap ini,
uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai outer loading dan
Average Variance Extracted (AVE). Jika hasil uji menunjukkan bahwa
semua indikator memiliki nilai beban faktor di atas batas minimum yang
ditentukan dan nilai AVE di atas 0,50, dapat disimpulkan bahwa konstruk
dalam studi ini telah memenubhi kriteria validitas konvergen dan mampu

mewakili variabel laten yang diukur dengan baik (Latan & Ghozali, 2012).

Validitas Konvergen

Validitas konvergen digunakan untuk melihat apakah indikator
dalam suatu konstruk memiliki hubungan yang kuat dan bergerak ke arah
yang sama. Uji ini dilihat dari nilai outer loading dan Average Variance
Extracted (AVE) (Subhaktiyasa et al., 2025). Secara prinsip, indikator
dalam suatu konstruk seharusnya memiliki korelasi yang tinggi satu sama
lain. Batasan yang digunakan untuk menilai validitas konvergen adalah
ketika nilai beban faktor di atas 0.70 dianggap excellent untuk penelitian
konfirmatif. Namun, untuk penelitian eksploratif, nilai antara 0.60 dan 0.70
masih dapat diterima. Sementara itu, nilai AVE yang baik adalah di atas
0.50, yang menunjukkan bahwa sebagian besar varians indikator dapat

dijelaskan oleh konstruk tersebut.
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2. Validitas Diskriminatif

Validitas diskriminatif digunakan untuk memastikan bahwa suatu
indikator benar-benar mengukur konstruk yang seharusnya diukur, bukan
konstruk lain (BINUS, 2021). Uji ini biasanya dilihat dari nilai cross
loading. Sebuah indikator dianggap valid jika nilai loading pada
konstruknya sendiri lebih tinggi daripada nilai loading pada konstruk lain
(Latan & Ghozali, 2012). Selain melihat nilai cross loading, validitas
diskriminan juga dapat diuji dengan indikator refleksi, yang melihat nilai
cross loading untuk setiap variabel, yang harus > 0,60. Metode lain yang
dapat digunakan adalah membandingkan akar kuadrat AVE dengan nilai
korelasi antara konstruk. Jika akar kuadrat AVE lebih besar daripada
korelasi antara konstruk, dapat disimpulkan bahwa konstruk tersebut
memiliki validitas diskriminan yang baik.

3.9.2.2 Uji Reliabilitas
1. Compoite Reliability

Composite reliability digunakan untuk menilai sejauh mana
indikator dalam suatu variabel dapat memberikan hasil yang konsisten.
Suatu variabel dianggap andal jika nilai keandalan kompositnya > 0.6
(Latan & Ghozali, 2012). Dalam PLS-SEM, keandalan konstruk dengan
indikator reflektif dapat diuji menggunakan dua ukuran, yaitu Cronbach's
Alpha dan Composite reliability. Namun, Cronbach's Alpha cenderung

menghasilkan nilai yang lebih rendah, sehingga Composite reliability lebih
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direkomendasikan untuk digunakan. Secara umum, suatu konstruk
dianggap andal jika nilai keandalannya melebihi 0,70 (Yarsasi et al., 2025).
Modal Struktural (Inner Model)

Model struktural digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
variabel laten yang disusun berdasarkan masalah penelitian atau hipotesis.
Model dalam menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antara konstruk
sesuai dengan teori yang mendasari. Dalam PLS-SEM, analisis model
dalam biasanya dimulai dengan melihat nilai R-Square dari variabel laten
endogen sebagai indikator kemampuan prediktif keseluruhan model (Latan

& Ghozali, 2012).

3.9.3.1 R-square (R?)

R-Square menggambarkan seberapa besar variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependen dalam model. Nilai ini digunakan
untuk menilai seberapa baik model memiliki daya prediksi (Hatta et al.,
2024). Secara umum, nilai R? sebesar 0,75 dianggap kuat, 0,50 termasuk
dalam kategori moderat, dan 0,25 diklasifikasikan sebagai lemah.
Semakin tinggi nilai R?, semakin baik model dalam menjelaskan variabel

yang diteliti (Subhaktiyasa et al., 2025).

3.9.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam studi ini dilakukan dengan menganalisis
hubungan antara variabel. Teknik ini digunakan untuk menentukan sejauh
mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Dalam

analisis menggunakan SmartPLS, hasil uji ditampilkan melalui #-statistik
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dan nilai p. Sebuah variabel dianggap memiliki pengaruh jika nilai ¢-statistik
> 1.96. Sementara itu, hipotesis dianggap diterima jika nilai p < 0.05

(Ghozali & Latan, 2015).
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4.1
4.1.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pembahasan

Analisis Statsistik Deskriptif

Peneliti memperoleh total 137 responden, namun hanya 100 data yang
dapat digunakan dalam penelitian. Hal ini disebabkan karena akun yang
digunakan untuk penyebaran kuesioner memiliki batas pengisian hingga 100
responden. Dari 100 responden tersebut, peneliti menyajikan gambaran
umum meliputi nama, angkatan, jenis kelamin, usia, serta status kelulusan

mata kuliah Akuntansi

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase

perempuan 47 47%

laki laki 53 53%

100 100.00%

Sumber : Data Responden Kuisoner penelitian (2025)

Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner, diketahui bahwa
responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 47 orang atau 47%.
Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 53 orang dengan persentase
53%. Diketahui bahwa responden angkatan 2022 berjumlah 32 orang
dengan persentase 32%, sedangkan responden angkatan 2023 berjumlah 68
orang atau 68%. Temuan ini menunjukkan bahwa angkatan 2023 menjadi
kelompok yang paling banyak berpartisipasi dalam pengisian kuesioner

dibandingkan angkatan 2022.
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4.1.1.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Berdasarkan Jawaban Responden

Jawaban responden diperoleh dengan menggunakan skala 1-5 dari
total 100 peserta. Setelah data terkumpul, setiap variabel kemudian
dihitung berdasarkan indikator-indikatornya. Dalam penelitian ini terdapat
empat variabel, yang mencakup tiga variabel independen yaitu Prsepsi
Risiko (PR), Literasi Keuangan (LK), Pengetahuan Investasi (PI), serta

satu variabel dependen yaitu Keputusan Investasi (KI)

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statitik Deskriptif

Item N Mean | Min | Max | Std. Deviasi
PR 100 3.99 1 5 0.74
LK 100 3.96 1 5 0.80
PI 100 3.97 1 5 0.79
KI 100 3.99 1 5 0.72
Valid | 100

Sumber : Output SmartPLS 4.0 (2025)

Berdasarkan statistik deskriptif pada tabel di atas, semua variabel
penelitian memiliki rentang respons 1 hingga 5 dari total 100 responden.
Persepsi Risiko (PR) memiliki nilai rata-rata 3,988, nilai minimum 1, nilai
maksimum 5, dan simpangan baku 0,741. Literasi Keuangan (LK)
menunjukkan nilai rata-rata 3,958, dengan nilai minimum 1, nilai maksimum
5, dan simpangan baku 0,796. Variabel Pengetahuan Investasi (PI) memiliki
nilai rata-rata 3,97, dengan nilai minimum 1, nilai maksimum 5, dan
simpangan baku 0,794. Variabel. Variabel. Sementara itu, variabel Keputusan
Investasi (KI) memperoleh nilai rata-rata 3,99, dengan nilai minimum 1, nilai
maksimum 5, dan simpangan baku 0,722. Secara umum, keempat variabel

menunjukkan nilai rata-rata yang relatif tinggi, menunjukkan bahwa
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responden memberikan penilaian yang relatif positif terhadap semua

indikator penelitian.

4.2 Uji Pengukuran Model (Outer Model)
4.2.1 Uji Validitas
Dalam proses analisis data menggunakan SmartPLS, langkah
pertama yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah menguji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap konstruk variabel diukur dengan
baik (Bulkani et al., 2024). Pada tahap model luar, pengujian dilakukan
melalui tiga bagian utama, yaitu validitas konvergen, validitas diskriminan,
dan reliabilitas. Seluruh rangkaian pengujian model luar dijalankan
menggunakan algoritma Partial Least Squares (PLS), menghasilkan model

seperti yang ditunjukkan di bawah ini:

Gambar 4. 1 Hasil Output SmartPLS 4.0

LT
0256 . OAs
085 — a
0907,
Keputusan Investasi B

LKS 1045

R
a8

& Pengetahuan Investasi

M

Sumber : Output SmartPLS 4.0
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Berdasarkan hasil pengujian, gambar di atas menunjukkan analisis
hasil pengukuran model (model luar) dan model struktural (model dalam)
menggunakan SmartPLS. Gambar tersebut menyatakan bahwa semua
indikator dalam setiap variabel laten dianggap baik karena suatu indikator
dianggap valid jika memiliki nilai faktor beban > 0,70 (Latan & Ghozali,
2012). Dalam studi ini, variabel Persepsi Risiko, Literasi Keuangan,
Pengetahuan Investasi, dan Keputusan Investasi menunjukkan bahwa setiap
indikator memiliki tingkat validitas konvergen yang baik dan mampu
mencerminkan konstruk yang diukur dengan memadai. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa semua indikator dalam penelitian ini valid dan

cocok untuk analisis lebih lanjut dalam model struktural.

4.2.1.1 Uji Validitas Konvergent
Tabel 4. 3 Hasil Uji Convergent Validity

Keputusan Literasi Pengetahuan Persepsi
Investasi Keuangan Investasi Risiko
KI1 0.966
KI2 0.966
KI3 0.851
KI4 0.907
LK1 0.805
LK2 0.896
LK3 0.843
LK4 0.727
LKS 0.956
PI1 0.852
P12 0.906
P13 0.963
PI4 0.848
PR1 0.786
PR2 0.932
PR3 0.861
PR4 0.765

50



PRS 0.815
PR6 0.790
PR7 0.905
PRS 0.812
PR9 0.932

Sumber : Output SmartPLS 4.0

Berdasarkan tabel nilai beban luar di atas, semua indikator dalam
setiap variabel telah memenuhi kriteria minimum, yaitu memiliki nilai lebih
dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator valid dan mampu

mewakili konstruknya dengan baik.

4.2.1.2 Uji Validitas Deskriminan
Tabel 4. 4 Hasil Uji Descriminant Validity

Keputusan Literasi Pengetahuan Persepsi
Investasi Keuangan Investasi Risiko
KI1 0.942 0.804 0.830 0.909
KI2 0.961 0.895 0.917 0.949
KI3 0.960 0.832 0.824 0.912
KI4 0.834 0.780 0.772 0.767
LK1 0.697 0.841 0.817 0.740
LK2 0.780 0.876 0.845 0.807
LK3 0.712 0.796 0.768 0.744
LK4 0.698 0.820 0.686 0.697
LKS 0.860 0.875 0.847 0.874
PI1 0.906 0.923 0.954 0.922
P12 0.754 0.834 0.909 0.870
PI3 0.644 0.738 0.728 0.653
P14 0.766 0.727 0.820 0.790
PR1 0.905 0.886 0.889 0.925
PR2 0.787 0.710 0.743 0.834
PR3 0.948 0.903 0.922 0.961
PR4 0.847 0.889 0.913 0.896
PRS 0.718 0.628 0.656 0.746
PR6 0.741 0.787 0.790 0.805
PR7 0.775 0.817 0.878 0.871
PRS 0.910 0.798 0.822 0.915
PR9 0.913 0.849 0.892 0.937

Sumber : Output SmartPLS 4.0
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Berdasarkan hasil uji validitas diskriminatif menggunakan metode
cross loading, semua indikator dalam penelitian ini menunjukkan nilai
loading tertinggi pada konstruk yang diukur oleh masing-masing
dibandingkan dengan konstruk lain. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
indikator mampu membedakan konstruk yang diukur secara akurat dan
tidak secara dominan mewakili konstruk lain (Dawis et al., 2023). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam penelitian ini
telah memenubhi kriteria validitas diskriminatif, sehingga model pengukuran
valid dan layak digunakan untuk menguji model struktural pada tahap
selanjutnya.

4.2.2 Uji Reliabilitas
Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas

, Composite Composite AV(.erage
Cronbach's N N variance
reliability reliability

alpha (rho_a) (rho_¢) extracted

— - (AVE)

Keputusan 0.941 0.945 0.958 0.853
Investasi

Literasi 0.901 0.913 0.927 0.721

Keuangan

Pengetahuan 0.915 0.918 0.940 0.798
Investasi
Persepsi

Risiko 0.950 0.956 0.958 0.717

Sumber : Output SmartPLS 4.0

Pada pengujian reliabilitas, suatu variabel dianggap reliabel jika
nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability lebih besar dari 0,70 dan
nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50 (Budiarti et al., 2024).

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel, mulai dari
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Literasi Keuangan, Pengetahuan Investasi, dan Persepsi Risiko, telah
menunjukkan nilai yang memenuhi standar, yang menunjukkan bahwa
semua konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan mampu
menjelaskan varians indikator secara memadai. Oleh karena itu, semua
variabel dinyatakan andal dan layak digunakan dalam analisis model
struktural.

4.3 Inner Model
4.3.1.1 Hasil Uji R-Square

Uji R-Square digunakan untuk menentukan sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen dalam model penelitian

(Hamid & Anwar, 2019).

Tabel 4. 6 Hasil Uji R-square

R-square | R-square adjusted
Keputusan Investasi 0.875 0.870
Sumber : Output SmartPLS 4.0

Berdasarkan hasil uji R-Square, variabel Keputusan Investasi
memiliki nilai R-Square sebesar 0.875 dan nilai Adjusted R-Square sebesar
0.870. Nilai ini menunjukkan bahwa 87,5% variasi pada variabel Keputusan
Investasi dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian,
sementara 12,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Nilai
R-Square yang tinggi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki daya
penjelas yang kuat.

4.3.2 Hasil Uji Hipoteis
Tabel 4. 7 Hasil Uji Hipotesis
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Investasi

(s);:;gl;)nlzl S;‘::;;:e 33}?&?52 T statistics P values Keterangan Keputusan
(0) (M) (STDEV) (|O/STDEYV)) Signifikan | Hipotesis
Literasi
Keuangan > 1 5e7 | 0082 | 0.183 0.475 0.635 | . Hdak p ok
Keputusan signifikan
Investasi
Pengetahuan
Investasi -> 0.114 | 0129 | 0242 0.472 0.637 Tidak - pyolak
Keputusan signifikan
Investasi
Persepsi Risiko
-> Keputusan 0.747 0.742 0.234 3.189 0.001 Signifikan | diterima

Sumber: Output SmartPLS (2025)

Adapun penjelasan dari tabel di atas adalah sebagai berikut :

a. Variabel Persepsi Risiko (PR) memperoleh nilai t-statistic sebesar 3.189 >

1.96 atau nilai p sebesar 0.001 < 0.05, sehingga H1 diterima, artinya

Persepsi Risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan

Investasi.

b. Variabel Literasi Keuangan (LK) memperoleh nilai t-statistik sebesar 0,475

< 1,96 atau nilai p sebesar 0,635 > 0,05, sehingga H2 ditolak, artinya

Literasi Keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan

Investasi.

c. Variabel Pengetahuan Investasi (PI) memiliki nilai t-statistik sebesar 0,472

< 1,96 atau nilai p sebesar 0,637 > 0,05, sehingga H3 ditolak, artinya

Pengetahuan Investasi tidak mempengaruhi Keputusan Investasi.

4.4 Pambahasan

Pembahasan ini memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai

hipotesis dari hasil penelitian:

44.1

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi

Hasil uji untuk variabel Persepsi Risiko (PR) terhadap Keputusan

Investasi (KI) menunjukkan nilai ¢-statistic sebesar 3.189 > 1.96 atau nilai
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p sebesar 0.001 < 0.05, sehingga H1 diterima, artinya Persepsi Risiko

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Investasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi (Dewi, 2018).
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa UIN Malang mempertimbangkan
aspek risiko dengan cermat sebelum mengambil keputusan investasi.
Mahasiswa yang memiliki persepsi risiko yang baik, dalam arti mereka
mampu memahami, menilai, dan mengelola risiko, cenderung lebih berani
dan rasional dalam mengambil keputusan investasi (Rezeki et al., 2025).
Temuan ini mencerminkan bahwa mahasiswa UIN Malang cenderung
berhati-hati dan selektif dalam berinvestasi, sehingga persepsi risiko
menjadi faktor utama yang mempengaruhi perilaku investasi mereka

dibandingkan dengan literasi dan pengetahuan investasi.

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat persepsi risiko seseorang
memainkan peran penting dalam menentukan apakah mereka akan
membuat keputusan investasi atau tidak (Rumbayan et al., 2024). Persepsi
risiko menggambarkan sejauh mana individu menilai potensi kerugian yang
mungkin terjadi dari keputusan investasi (Hernanda & Mildawati, 2023).
Ketika individu menganggap risiko berada pada tingkat yang dapat
diterima, mereka cenderung lebih berani dalam mengambil keputusan
investasi. Sebaliknya, persepsi risiko yang tinggi dapat menyebabkan
individu menunda atau bahkan menghindari aktivitas investasi sama sekali

(Az-zahara et al., 2024). Oleh karena itu, keputusan investasi tidak hanya
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didasarkan pada informasi rasional tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi

pribadi terhadap risiko

Dari perspektif Teori Prospek, temuan ini dapat dijelaskan oleh
kecenderungan individu untuk mengevaluasi potensi keuntungan dan
kerugian dalam kondisi ketidakpastian (Kahneman & Tversky, 1979).
Individu cenderung lebih sensitif terhadap potensi kerugian daripada
potensi keuntungan yang setara (aversi kerugian), menjadikan persepsi
risiko sebagai faktor dominan dalam pengambilan keputusan investasi.
Ketika risiko dianggap dapat dikelola dan kerugian dianggap berada dalam
batas yang dapat diterima, individu akan lebih terbuka terhadap peluang
investasi. Sebaliknya, jika kerugian potensial dianggap terlalu besar,
individu akan lebih berhati-hati dan cenderung menghindari investasi (Gai

etal., 2025).

Temuan ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Machmudah et al. (2025) dan Hidayat et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa persepsi risiko memiliki hubungan yang signifikan
dengan keputusan investasi. Mereka menemukan bahwa individu yang
mampu menilai risiko secara realistis dan memiliki toleransi risiko yang
baik lebih cenderung terlibat dalam aktivitas investasi daripada individu
yang memiliki persepsi risiko yang tinggi. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa persepsi risiko merupakan aspek penting dalam

pengambilan keputusan investasi. Semakin baik individu memahami dan
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4.4.2

menilai risiko, semakin besar kemungkinan mereka untuk melakukan
investasi nyata.
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi

Hasil pengujian variabel Literasi Keuangan (LK) terhadap
Keputusan Investasi (KI) menunjukkan bahwa nilai z-statistic sebesar 0.475
< 1.96 atau nilai p sebesar 0.635 > 0.05, sehingga H2 ditolak, artinya
Literasi Keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Keputusan Investasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi. Temuan
ini dapat dijelaskan oleh karakteristik responden, yaitu mahasiswa UIN
Malang, di mana sebagian besar mahasiswa telah memperoleh pengetahuan
dasar tentang manajemen keuangan melalui kuliah, seminar, dan media
sosial. Namun, pemahaman ini belum sepenuhnya diterapkan dalam bentuk
keputusan investasi yang nyata. Kondisi ini menunjukkan bahwa di
kalangan mahasiswa UIN Malang, literasi keuangan cenderung bersifat
konseptual dan belum menjadi faktor utama dalam mendorong pengambilan
keputusan investasi. Dengan kata lain, meskipun mahasiswa memahami
konsep keuangan, hal ini belum cukup kuat untuk secara langsung

mempengaruhi perilaku investasi mereka.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun seseorang memiliki
tingkat pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang keuangan, hal ini

tidak secara otomatis mendorong mereka untuk membuat keputusan
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investasi nyata (Yundari & Artati, 2021). Dalam konteks perilaku keuangan,
keputusan investasi tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor psikologis, persepsi risiko, kepercayaan diri,
kondisi ekonomi, dan preferensi pribadi terkait risiko (Fitria et al., 2025).
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak selalu
diterjemahkan menjadi tindakan, terutama jika individu merasa tidak pasti,

kurang percaya diri, atau memiliki modal yang terbatas.

Dari perspektif Teori Prospek, keputusan investasi terbentuk melalui
cara individu mengevaluasi potensi keuntungan dan kerugian dalam kondisi
ketidakpastian (Kahneman & Tversky, 1979). Dalam konteks studi ini,
literasi keuangan berperan sebagai kemampuan kognitif individu untuk
memahami konsep keuangan dan investasi (Shevania & Hwihanus, 2023).
Teori Prospek menjelaskan bahwa individu cenderung lebih sensitif
terhadap potensi kerugian daripada potensi keuntungan yang setara (aversi
kerugian). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa UIN Malang
memiliki tingkat literasi keuangan yang cukup baik, pemahaman ini tidak
selalu mendorong mereka untuk mengambil keputusan investasi jika risiko

yang dirasakan dari Bitcoin masih tinggi.

Kekhawatiran terhadap potensi kerugian membuat individu lebih
berhati-hati dan cenderung menahan diri, sehingga literasi keuangan tidak
secara langsung tercermin dalam keputusan investasi aktual (Rifandra
Adwitiya & Abdurrahman, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa dalam

investasi berisiko tinggi seperti Bitcoin, faktor psikologis berupa persepsi
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risiko memainkan peran yang lebih dominan daripada literasi keuangan saja

dalam membentuk keputusan investasi (Muslim et al., 2025).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa studi sebelumnya,
seperti yang ditemukan oleh Lestari et al. (2022) dan Yundari & Artati
(2021), yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak selalu memiliki
efek signifikan pada keputusan investasi. Pengetahuan keuangan saja tidak
selalu  menghasilkan tindakan investasi nyata tanpa pengalaman,
kepercayaan diri, atau kondisi ekonomi yang mendukung.

Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Keputusan Investasi

Hasil pengujian variabel Pengetahuan Investasi (PI) terhadap
Keputusan Investasi (KI) menunjukkan nilai z-statistic sebesar 0.472, yang
lebih kecil dari 1.96, dan nilai p sebesar 0.637, yang lebih besar dari 0.05.
Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) ditolak, artinya pengetahuan
investasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
investasi. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan investasi yang
dimiliki oleh mahasiswa belum menjadi faktor penentu utama dalam

pengambilan keputusan investasi.

Pada konteks mahasiswa UIN Malang, pengetahuan investasi
mereka umumnya masih bersifat teoretis dan belum seimbang dengan
pengalaman praktis di pasar modal atau instrumen investasi lainnya (Putri
& Santoso, 2024). Selain itu, keterbatasan dana, prioritas akademik, dan
kehati-hatian dalam menghadapi risiko menyebabkan mahasiswa

cenderung menunda atau bahkan menghindari keputusan investasi,
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meskipun mereka sudah memiliki pemahaman dasar tentang investasi
(Nurhasanah, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan investasi
saja tidak cukup untuk mendorong mahasiswa UIN Malang membuat

keputusan investasi nyata tanpa faktor pendukung lain yang lebih dominan.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan
investasi seseorang, semakin besar kecenderungannya untuk mengambil
keputusan investasi (Junaedy, 2025). Pengetahuan investasi mencakup
pemahaman tentang instrumen investasi, mekanisme pasar, tingkat
keuntungan, risiko, dan strategi investasi (Hikmah & Toatubun, 2025).
Pemahaman yang baik memungkinkan individu untuk menilai peluang dan
risiko dengan lebih baik, sehingga menghasilkan keputusan yang lebih
rasional dan terencana. Oleh karena itu, individu dengan pengetahuan
investasi yang memadai akan lebih percaya diri dalam berinvestasi

dibandingkan dengan mereka yang memiliki pengetahuan terbatas.

Dari perspektif Teori Prospek, fenomena ini dapat dijelaskan oleh
kecenderungan individu untuk lebih sensitif terhadap potensi kerugian
daripada potensi keuntungan (aversi kerugian) (Kahneman & Tversky,
1979). Bahkan jika individu memiliki pengetahuan investasi yang memadai,
kekhawatiran tentang kerugian potensial dapat mencegah mereka membuat
keputusan investasi, terutama pada instrumen berisiko tinggi seperti Bitcoin
(Wiyono & Asyik, 2023). Oleh karena itu, pengetahuan investasi tidak

selalu mengatasi pertimbangan psikologis individu dalam menghindari
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risiko, sehingga tidak memiliki efek signifikan pada keputusan investasi

(Putri & Santoso, 2024).

Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Machmudah et al. (2025) dan Hidayat et al. (2025), yang
menyatakan bahwa pengetahuan investasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi. Kedua studi tersebut menekankan bahwa
pemahaman yang baik tentang investasi merupakan faktor kunci dalam
mendorong individu untuk membuat keputusan investasi yang sadar dan
terinformasi. Oleh karena itu, hasil studi ini menunjukkan bahwa
meningkatkan pengetahuan investasi, terutama di kalangan generasi muda,
merupakan langkah penting dalam mendorong partisipasi investasi yang

lebih luas dan keputusan keuangan yang lebih baik.
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5.1

62

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi  keputusan investasi mahasiswa, dengan fokus pada
mahasiswa Jurusan Akuntansi di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Persepsi Risiko,
Literasi Keuangan dan Pengetahuan Investasi, dan sebagai faktor yang diduga

berpengaruh terhadap Keputusan Investasi mahasiswa.

1. Persepsi Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Investasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko merupakan
faktor yang paling dominan dalam menentukan keputusan investasi
mahasiswa. Mahasiswa yang mampu memahami, menilai, dan mengelola
risiko dengan baik cenderung lebih berani dan rasional dalam mengambil
keputusan investasi. Ketika risiko dipersepsikan berada pada tingkat yang
dapat diterima dan dikelola, individu lebih siap untuk terlibat dalam
investasi, termasuk pada instrumen berisiko tinggi seperti Bitcoin. Temuan
ini sejalan dengan Prospect Theory yang menyatakan bahwa individu
cenderung mengevaluasi keputusan keuangan berdasarkan persepsi
terhadap potensi keuntungan dan kerugian, di mana sensitivitas terhadap
risiko dan kerugian (loss aversion) memainkan peran penting dalam

pembentukan keputusan investasi.
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2. Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Investasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
memiliki pemahaman mengenai pengelolaan keuangan, instrumen
keuangan, serta konsep dasar investasi, literasi keuangan tersebut belum
menjadi pendorong utama dalam pengambilan keputusan investasi. Literasi
keuangan yang bersifat konseptual belum tentu terimplementasi dalam
tindakan investasi nyata apabila tidak disertai dengan keberanian
mengambil risiko, kepercayaan diri, serta kesiapan menghadapi potensi
kerugian. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks mahasiswa, keputusan
investasi lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis dan persepsi risiko

dibandingkan pengetahuan keuangan semata.

3. Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap

Keputusan Investasi.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan investasi
yang dimiliki mahasiswa, yang umumnya masih bersifat teoritis, belum
cukup untuk mendorong pengambilan keputusan investasi secara nyata.
Keterbatasan pengalaman praktis, keterbatasan dana, serta kehati-hatian
dalam menghadapi risiko menyebabkan mahasiswa cenderung menunda
atau menghindari investasi, meskipun telah memahami konsep investasi.
Dalam perspektif Prospect Theory, kondisi ini menunjukkan bahwa

pengetahuan investasi belum mampu mengatasi kecenderungan individu
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untuk menghindari potensi kerugian, sehingga tidak berpengaruh signifikan

terhadap keputusan investasi mahasiswa.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah,

namun tetap memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan dalam

pengembangan penelitian selanjutnya. Batasan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Keterbatasan pada Jumlah dan Karakteristik Responden. Penelitian ini
hanya melibatkan 100 responden yang berasal dari mahasiswa Jurusan
Akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Jumlah serta cakupan
responden yang terbatas ini menyebabkan hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan secara luas ke populasi mahasiswa di universitas lain
atau jurusan yang berbeda. Karakteristik responden yang homogen juga
berpotensi membatasi variasi jawaban yang lebih luas.

Variabel Penelitian Terbatas. Penelitian ini hanya menggunakan tiga
variabel bebas, yaitu Pengetahuan Investasi, Literasi Keuangan, dan
Persepsi Risiko. Padahal, keputusan investasi dapat dipengaruhi oleh
banyak faktor lain seperti pendapatan, lingkungan sosial, pengalaman
investasi, kemudahan akses teknologi, motivasi pribadi, dan faktor
psikologis lainnya. Keterbatasan variabel ini membuat hasil penelitian
belum mampu menggambarkan semua penentuan keputusan investasi

secara komprehensif.
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3. Keterbatasan Waktu dan Kondisi Penelitian. Penelitian dilakukan dalam

jangka waktu yang terbatas sehingga tidak memungkinkan untuk
melakukan observasi longitudinal. Keputusan investasi pelajar dapat
berubah seiring berjalannya waktu, terutama akibat perubahan ekonomi,
tren investasi, atau pendidikan finansial yang mereka terima. Oleh karena
itu, hasil penelitian mencerminkan kondisi pada saat pengambilan data

dan mungkin berbeda pada periode lain.

5.3 Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian yang telah dibahas,

beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak terkait dan untuk

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Saran bagi Peneliti Selanjutnya. Menambah jumlah dan variasi
responden. Peneliti selanjutnya menyarankan untuk memperluas cakupan
responden, tidak hanya dari mahasiswa Akuntansi UIN Malang, tetapi
juga dari kampus lain atau jurusan berbeda. Hal ini dapat meningkatkan
generalisasi hasil penelitian dan memperkaya variasi data.

Menambahkan variabel lain yang lebih beragam. Penelitian mendatang
dapat mempertimbangkan variabel lain seperti pendapatan, pengalaman
investasi, motivasi pribadi, pengaruh media sosial, kemudahan teknologi,
atau faktor psikologis seperti overtrust dan toleransi risiko untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terkait keputusan

investasi.
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3. Saran bagi Pihak Kampus. Menyediakan pelatihan dan kurikulum yang
memperkuat literasi keuangan. Fakultas dapat memperbanyak kegiatan
edukatif seperti workshop pasar modal, kelas manajemen keuangan

praktis, dan kolaborasi dengan lembaga keuangan.
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Lampiran 4 Hasil Olah Data Smart-Pls

Lampiran 5 Hasil Output SmartPLS 4.0

K2
K2
(55
Lampiran 6 Hasil Uji Convergent Validity
Outer loadings - Matrix

Keputusan Investasi Literasi Ki Pengetah Investasi Persepsi Risiko
Ki 0.966
K2 0.966
Ki3 0.851
K14 0.907
LK1 0.805
LK2 0.896
LK3 0.242
LK4 0.727
LK5 0936
Pl 0.852
Pi2 0.906
P13 0.963
Pl4 0.848
PR1 0.786
PR2 | 0.832
PR3 0.861
PR4 0.765
PR5 0.815
PR6 0.790
PRT 0.905
PRE 0.812
PR9 0.932
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Lampiran 7 Hasil Uji Descriminant Validity

Discriminant validity - Cross loadings

Keputusan Investasi Literasi Keuangan Pengetahuan Investasi Persepsi Risiko
Ki 0.242 0.804 0.830 0.909
KI2 0.961 0.895 0917 0.949
Ki3 0.960 0.832 0824 0.912
K4 0.834 0.780 772 0.767
LK1 0.697 0.841 0817 0.740
LK2 0.780 0876 0.845 0.807
LK3 0712 0.796 0.768 0.744
LK4 0.698 0.820 0.686 0.697
LK5 0.860 0.875 0,847 0.874
Pl 0.906 0923 0,954 0.922
PI2 0.754 0834 0,908 0.870
PI3 0.644 0.738 0.728 0.653
Pl4 0.766 0727 0.820 0.790
PR1 0.905 0.886 0,839 0,925
PR2 0.787 0.710 0743 0.834
PR3 0.248 0.903 0922 0.961
PR4 0.847 0.889 0913 0.896
PR3 0.718 0.628 0.656 0.746
PRE 0.741 0.787 0790 0.805
PR7 0.775 0817 0.878 0.871
PR8 0.910 0.798 0822 0.915
PRO 0.913 0.849 0,892 0.937

Lampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas

Construct reliability and validity - Overview

Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (tho_c)  Average variance extracted (A...
Keputusan Investasi 0.941
Literasi Keuangan 0.901

Pengetahuan Investasi

Persepsi Risiko

Lampiran 9 Hasil Uji R-square

R-square - Overview

R-square R-square adjusted
Keputusan Investasi 0875 0.870
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Lampiran 10 Hasil Uji Hipotesis

Total effects - Mean, STDEV, T values, p values

Original sample (0} Sample mean (M)

Literasi Keuangan -> Keputusa... o7 0.pez
Pengetahuan Investasi -> Kepu... 0114 0129
0747 0742

Persepsi Risiko -> Keputusan |...

Standard deviation (STDEV)
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0.183
0.242
0.234

T statistics (JO/STDEV])
0475
0472
3.189

P values
0.635
0.637

0.001



